
ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah “ADORASI EKARISTI DALAM HIDUP ROHANI 
PARA SUSTER SANG TIMUR DI PULAU JAWA, PROVINSI INDONESIA”. 
Penulis memilih judul ini bertolak dari suatu keprihatinan bahwa pemahaman dan 
penghayatan yang benar tentang adorasi Ekaristi kurang nampak dalam kehidupan 
para suster Sang Timur yang ada di pulau Jawa. Dengan adanya pemahaman akan 
adorasi Ekaristi yang baik dan benar ini, para suster akan semakin mampu 
menghayatinya dalam kehidupan dan pelayanan setiap hari untuk meningkatkan hidup 
rohani. 

Masalah pokok dalam skripsi ini adalah sejauh mana pemahaman dan 
penghayatan adorasi Ekaristi  dilaksanakan setiap hari oleh para suster. Berkaitan 
dengan hal ini, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: cara apa yang 
dapat dilakukan oleh para suster Sang Timur untuk meningkatkan pemahaman dan 
penghayatan adorasi Ekaristi pada zaman sekarang? Model pendalaman mana yang 
dapat membantu para suster Sang Timur untuk memahami adorasi Ekaristi sehingga 
dapat meningkatkan penghayatan adorasi Ekaristi di zaman ini? 

Untuk menanggapi permasalahan tersebut penulis menggunakan metode  
penelitian berupa wawancara dan pengisian kuisioner bagi para suster Sang Timur di 
komunitas-komunitas yang tersebar di pulau Jawa. Dari hasil penelitian 
mengungkapkan kenyataan  bahwa para suster Sang Timur belum sepenuhnya 
memahami dan menghayati adorasi Ekaristi. Untuk menyikapi kenyataan tersebut 
penulis berusaha memaparkan dan menguraikan pengertian adorasi Ekaristi yang baik 
dan benar menurut ajaran Gereja Katolik dan juga adorasi Ekaristi menurut para Paus. 
Namun sebelumnya penulis menguraikan terlebih dahulu teologi Ekaristi menurut 
Konsili Vatikan II karena  adorasi Ekaristi merupakan salah satu devosi Ekaristi dan 
keduanya saling berkaitan satu sama lain. Selain adorasi Ekaristi menurut Konsili 
Vatikan II juga dipaparkan adorasi Ekaristi dalam kongregasi suster Sang Timur yang 
telah diwariskan oleh ibu pendiri Ibu Clara Fey. 

 Usaha yang dilakukan oleh penulis untuk menjawab tantangan  pemahaman 
dan penghayatan adorasi Ekaristi adalah dengan cara mengadakan program rekoleksi 
model katekese Shared Christian Praxis (SCP) di komunitas-komunitas suster Sang 
Timur yang ada di pulau Jawa selama tujuh (7) bulan berturut-turut.  

 Hasil studi ini menyimpulkan bahwa para suster Sang Timur perlu 
mempelajari dan  memahami adorasi Ekaristi sebagai salah satu bagian dari Ekaristi 
yang merupakan pusat hidup kristiani dan menjadikannya sebagai sumber hidup 
rohani dalam menghayati adorasi Ekaristi dalam hidup dan pelayanan di tengah dunia 
masa kini. Para suster hendaknya berusaha memberikan kesaksian hidup yang 
bertolak dari teladan hidup Yesus, yang mengorbankan diriNya untuk kebahagian dan 
keselamatan umat manusia seluruhnya. 
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ABSTRACT 

 
 

The title of this mini thesis is: ““EEUUCCHHAARRIISSTT  AADDOORRAATTIIOONN  IINN  TTHHEE  
RREELLIIGGIIOOUUSS  LLIIFFEE  OOFF  SSAANNGG  TTIIMMUURR  SSIISSTTEERRSS  IINN  JJAAVVAA,,  PPRROOVVIINNCCEE  OOFF  
IINNDDOONNEESSIIAA..””TThe writer chose this title based on a concern that the true 
understanding and the genuine living of it seem not to be appeared in the life of the 
Sisters of Sang Timur in Java. With the good understanding of this true Eucharist 
Adoration, it is expected that the sisters may be able to live it more in their daily 
services in order to foster a good religious life. 

The main problem in this writing is: how far, the sisters have realied the 
understanding and the living of the Eucharist Adoration, in their daily life. In 
connection with that, the problem was formulated as follows: (1) what is the way the 
sisters may use to increase their understanding to live the Eucharist Adoration 
nowadays? (2) What kind of deepening model is it that can help the sisters to 
comprehend the Eucharist Adoration that they may live it better? 

To analyze the problems mentioned above, I employed the research methods: 
interview and questionaire given to the Sang Timur Sisters in the communities located 
in Java. And the results of the research show that the sisters’ understanding about the 
Eucharist Adoration, and the way they live it as well, are still less. To deal with that 
reality, I explain and define the meaning of the good and true Eucharist Adoration as 
the Popes meant. I also elaborate the Eucharist Theology according to the Second 
Vatican Council, because Eucharist Adoration is one of Eucharist Devotion and both 
of them are connected to each other. Beside the meaning of Eucharist Adoration 
according to the Second Vatican Council, I explain the Eucharist Adoration in the 
Sisters Congregation of Sang Timur, which are inherited by our Holy Mother, Clara 
Fey. 

To answer such problem and challenge I propose a recollection program, 
in the catechesis model of Shared Christian Praxis (SCP) for the Sang Timur 
communities in Java, for seven months.  

The result of the study shows that the Sang Timur Sisters still need to learn 
and to understand the Eucharist Adoration as a part of the Eucharist which is the 
contrae or our Christian life and have it as a spiritual source in living the Eucharist 
Adoration in the life and service nowadays. The sisters have to try to offer a 
witnessing life which is based on the holy example of Jesus Christ, who sacrificed 
Himself for the sake of the salvation and happiness of all men. 
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